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ABSTRAK 

 

 

Nama         :    Cici Amalia 

Jurusan   :   Manajemen Dakwah 

Judul   : Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan   Kabupaten 

Kampar dalam Mengembangkan Wisata Religi Masjid Jam’i 

Airtiris Kecamatan Kampar 

   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sektor pariwisata dalam suatu wilayah dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif. Namun, pada dasarnya tergantung 

pada manajemen data dan tata pengelolaan kepariwisataan yang diperankan oleh 

segenap pemangku kepentingan (stakeholder) baik dari unsur pemerintah industri 

masyarakat yang ada pada wilayah tersebut. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar. 

Penelitian ini menemukan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar menggunakan beberapa peran untuk mengembangkan wisata religi 

Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar, diantaranya; Pertama, melakukan objek 

daya tarik yang diadakan melalui objek wisata alam, objek wisata sosial budaya, 

objek wisata minat khusus. mengembangkan aksesibilitas seperti jalan raya yang 

dilaksanakan oleh Pekerjaan Umum (PU) yang mana peran aksesibilitas ini tidak 

berkaitan dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. Kedua, 

mengembangkan amenitas seperti fasilitas umum dan fasilitas wisata serta 

aktivitas sosial budaya yang saling mendukung dalam mewujudkan suatu 

kepariwisataan. Ketiga, mengembangkan fasilitas yang layak bagi pengunjung 

seperti fasilitas utama, fasilitas penduung, fasilitas perlengkapan. Terakhir, 

mengembangkan  kelembagaan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris yaitu dengan 

mengembangkan kebijakan, pengaturan kewenangan, sistem organisasi dan pola 

komunikasi.  

 

Kata Kunci : Peran, Dinas Pariwisata, Wisata Religi  
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ABSTRACT 

 

 

Title:  The Role of The Department of Tourism and Culture of Kampar 

Regency in Developing Religious Tourism of Jami' Airtiris Mosque, 

Kampar District 

 

This study was driven by the tourism industry in an area where it can have a 

positive or negative impact. However, it is primarily dependent on the data 

management and tourism management system, which is played by all stakeholders 

in the area, including the government, industry, and community elements. The 

descriptive qualitative research method was used in this study. The purpose of this 

research is to determine the role of the Kampar Regency Tourism and Culture 

Office in developing religious tourism at the Jami' Airtiris Mosque in Kampar 

District. According to the findings of this study, the Department of Tourism and 

Culture of Kampar Regency played several roles in developing religious tourism 

at the Jami' Airtiris Mosque in Kampar District, including; First, perform 

attraction objects held by natural attractions, socio-cultural attractions, and special 

interest attractions. develop accessibility such as roads carried out by Public 

Works (PU), the role of which is unrelated to the Department of Tourism and 

Culture of Kampar Regency Second, developing amenities such as public and 

tourist facilities, as well as socio-cultural activities that aid in the realization of 

tourism. Third, create appropriate visitor facilities such as main facilities, 

supporting facilities, and equipment facilities. Lastly, the Jami 'Airtiris Mosque 

religious tourism institution is being developed, specifically by developing 

policies, authority arrangements, organizational systems, and communication 

patterns. 

 

Keywords: Role, Tourism Office, Religious Tourism 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
iii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
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Kampar”. Skripsi ini berguna sebagai  salah  satu  syarat  untuk  memperoleh  

gelar  Sarjana  Sosial (S.Sos) pada jurusan  Manajemen  Dakwah  Fakultas  

Dakwah  dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Shalawat  serta salam tetap terlimpahkan kepada junjungan alam Nabi 

Muhammad SAW yang telah membimbing umat-Nya kearah yang benar.  

Penulis   menyadari   bahwa   penyusunan   skripsi   ini   tidak   terlepas  

dari dukungan,   bimbingan,   dorongan   dan   bantuan   dari   berbagai   pihak.  

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan 

kepada: 

1. Prof. Dr. Hairunnas Rajab,M. Ag sebagai Rektor Universitas Islam Negeri  

Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Imron Rosidi, M,A,.Ph.D..Selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Dr. Masduki, M.Ag selaku  wakil dekan I,. Toni Hartono,S.Ag,M.Si. selaku 

wakil dekan II, Dr. H.Arwan Mas‟ud,M.Ag selaku wakil dekan III Fakultas 

Dakwah Dan  Komunikasi  Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Khairuddin, M.Ag Selaku Ketua  Jurusan  Manajemen   Dakwah dan 

Muhlasin,S.Ag M.PD.I selaku Sekretaris Jurusan Manajemen  Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

5. Dr.Masduki, M.Ag Selaku Dosen Pembimbing yang sudah menyediakan 

waktu, tenaga maupun  pikiran untuk membimbing, memberikan  dukungan, 

motivasi, kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 



 

 

 
iv 

6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan  ilmu pengetahuan  pada 

penulis  dalam  menyelesaikan  studi  di Jurusan  Manajemen  Dakwah 

Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

KasimRiau. 

7. Seluruh Civitas Akademika Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan 

terbaik dan kemudahan dalam mengurus segalaadministrasi.    

8. Busri Marwin (Alm) dan Hamidah, M Bastian (Abang),  Hilda Syafitri 

(Kakak), Alnofriadi (Abg), Fitri Yulia Ningsih (Kakak), Ilvi Rusli (Abang), 

Irwan Efendi (Oom), Fitri Yanti (Tante), Marnis (Kakak), Bulgani (Ipar), 

Masriadi (Ipar), Aliya Merlin (Ipar), Herpina (Kakak), Zakaria (Ipar), Nur 

Asia (Ipar), Guslina Marwin (Bunda), Moesfinar Marwin (Tante), yang  telah 

senantiasa memberikan dukungan, semangat dan motivasi sehingga  penulis 

mampu berjuang Kembali  untuk menyelesaikan skripsi ini. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, semoga semua 

bantuan baik secara langsung maupun tidal langsung akan menjadi amal 

ibadah dan mendapatkan pahala yang berlipat ganda disisi Allah SWT. 

 Akhirnya sebagai Hambah Allah SWT yang memiliki keterbatasan 

penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan 

kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan masukan dan kritik 

dari pembaca agar dapat bisa membuat skripsi ini lebih sempurna. Penulis juga 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Bangkinang, 28 Agustus 2021 

            Penulis  

 

                                  Cici Amalia 

                        11744202371 

  



 

 

 
v 

DAFTAR  ISI 

 

ABSTRAK  .....................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  iii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  v 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ...........................................................................  1 

B. Penegasan Istilah .......................................................................  4 

C. Rumusan Masalah......................................................................  5 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...............................................  5 

E. Sistematika Penulis ....................................................................  6 

BAB II   KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Terdahulu .......................................................................  7 

B. Landasan Teori ..........................................................................  9 

C. Kerangka Pikir ...........................................................................  25 

BAB III  METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian ................................................................  27 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian .....................................................  27 

C. Sumber Data ..............................................................................  27 

D. Informan Penelitian ...................................................................  28 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  28 

F. Validasi Data .............................................................................   31 

G. Teknik Analisi Data ...................................................................  31 

BAB IV  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar ......................................................................................   33 

B. Letak Geografis. ........................................................................   34 

C. Visi  dan  Misi  Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan   

Kabupaten Kampar ....................................................................  35 

D. Struktur  Instan  Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan   

Kabupaten Kampar ....................................................................  36 

E. Uraian Tugas..............................................................................  37 



 

 

 
vi 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ..........................................................................  46 

B. Pembahasan ...............................................................................  51 

BAB VI  PENUTUP 

A. Kesimpulan ................................................................................  60 

B. Saran ..........................................................................................  61 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan sektor pariwisata dalam suatu wilayah dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif. Namun pada dasarnya tergantung pada 

manajemen dan tata pengelolaan kepariwisataan yang diperankan oleh 

segenap pemangku kepentingan (stakeholder) baik dari unsur pemerintahan 

industri masyarakat yang ada pada wilayah tersebut. Pencapaian tujuan dan 

misi pembangunan kepariwisataan yang baik, berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan hanya akan dapat terlaksana manakala dalam proses 

pencapaiannya dapat dilakukan melalui tata kelola kepariwisataan yang baik.
1
 

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 

yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 

yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Pengembangan 

sektor pariwisata yang dilakukan dengan baik dan maksimal akan mampu 

menarik wisatawan domestik maupun wisatawan asing untuk datang dan 

membelanjakan uangnya dalam kegiatan berwisatanya. Dari transaksi itulah 

masyarakat daerah wisata akan terangkat taraf hidupnya serta negara akan 

mendapat devisa dari wisatawan asing yang menukar mata uang negaranya 

dengan rupiah.
2
 

Pariwisata secara umum merupakan suatu perjalanan yang dilakukan 

seseorang untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke 

tempat yang lain dengan meninggalkan tempat  semula  dan  dengan  suatu  

perencanaan atau  bukan. 

                                                             
1
 Okta A Yoety, Pariwisata Budaya masalah dan solusinya,(Jakarta:Balai 

Pustaka,2010) 
2
 Undang-Undang No 10 Tahun 2010 tentang Kepariwisataan,2009. 
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Maksud untuk mencari nafkah ditempat yang dikunjunginya, tetapi 

semata-mata untuk  menikmati kegiatan bertamasya atau rekreasi untuk 

memenuhi keinginan yang beraneka ragam.
3
 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu Kabupaten di Riau yang 

memiliki beragam daya tarik pariwisata. Sebagai salah satu daerah Destinasi 

wisata, Kabupaten Kampar memiliki berbagai macam destinasi wisata yang 

dapat dikembangkan, seperti wisata sejarah, wisata alam, wisata religius, 

wisata keluarga, wisata minat khusus, wisata budaya dan wisata buatan. 

Keberagaman destinasi wisata yang ada di Kabupaten Kampar sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sehingga perlu dikelola dengan baik oleh 

pemerintah. 

Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar berada di pinggiran sungai 

Kampar tepatnya di Pasar Usang Airtiris, Tanjung Berulak, Kecamatan 

Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pembangunan Masjid dimulai 

pada tahun 1903 M, yang diprakarsai oleh seorang ulama bernama DT. 

Ongku Mudo Songkal, yang dibantu oleh niniok mamak nan duo belas dari 

berbagai suku yang ada dalam kampung, beserta masyarakat kanagarian 

Airtiris secara bergotong royong.
4
  

Bentuk Masjid Jami‟ Pasar Usang Airtiris Kecamatan Kampar  ini 

dibuat berbeda dengan Masjid-Masjid yang lain. Perbedaan yang begitu jelas 

tampak dari segi bangunan seperti rumah panggung dengan atap berbentuk 

limas tupang tiga atau tiga tingkat yang meruncing keatas seperti piramida. 

Effendy mengatakan bahwa  hakekatnya, bangunan tradisional melayu riau 

ditentukan nama bentuknya dengan bentuk atap bangunan itu, bangunan 

beratap limas disebut “rumah limas”.
5
 

Orang Melayu mengenal lambang berbentuk limas berkaitan dengan 

kepercayaan Hindu Dan Budha. Pengaruh Hindu Dan Budha pada bangunan 

yang ada dilingkungan masyarakat melayu terlihat jelas, karena agama Hindu 

dan Budha lebih terdahulu masuk ketanah melayu. 

                                                             
3
 I Gede Pitana, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,2009),32 

4
 Abas hasan ,2010; hal 1 

5
 Effendy 1993; hal 14 
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Masjid Jami‟Airtiris Kecamatan Kampar merupakan sebuah produk 

budaya peninggalan masyarakat Airtiris pada masa lampau. Menurut 

Raymond William, budaya dibagi menjadi tiga bagian yaitu: produk budaya 

itu sendiri, pendukung dari pada budaya yang ada, dan efek yang ditimbulkan 

oleh keberadaan budaya itu sendiri. 
6
 

Produk budaya yang terdapat adalah sebuah bangunan Masjid Jami‟ 

Kecamatan Kampar. Pendukung dari pada budaya yang ada yaitu penduduk 

ataupun masyarakat daerah Airtiris. Efek yang ditimbulkan akibat keberadaan 

Masjid Jami‟ Kecamatan Kampar adalah:  

1) Adanya rasa memiliki, bahwa Masjid yang ada merupakan “kepunyaan 

masyarakat Airtiris”, karena artefak budaya ini berada dalam kawasan 

daerah Airtiris Kampar Kecamatan Kampar. 

2) Masjid Jami‟ Airtiris Kampar merupakan simbol kebesaran masyarakat 

pada masa lalu sampai masa sekarang. secara tak langsung 

menimbulkan rasa bangga pada diri masyarakatnya, karena didaerahnya 

terdapat sebuah artefak budaya bersejarah, sehingga daerah ini dikenal 

dan didatangi oleh masyarakat luar daerah Airtiris. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam mengembangkan wisata di 

Kabupaten Kampar tentu tidak terlepas dari peran pihak Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar. Seperti angka pengunjung yang dilihat dari 

tahun ke tahun mengalami penurunan sementara Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar sudah melalukan Kecamatan Kampar 

berbagai upaya untuk mengembangkan Wisata Masjid Jami‟ Airtiris. 

Pemerintah harus memperhatikan dan melaksanakan tugasnya khususnya 

dalam pengelolaan wisata serta memastikan bahwa pengelolaan wisata 

tersebut sudah sesuai dengan sapta pesona nasional. Pengembangan yang baik 

yang dilaksakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tentu akan 

berpengaruh terhadap pengembangan suatu wisata. 

Berdasarkan  Undang-undang No.  10  tahun  2009  Bab  II  Pasal  4  

tentang kepariwisataan, penyelenggaraan kepariwisataan itu bertujuan untuk 

                                                             
6
 Williams, 1981; hal 17 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

menghapus kemiskinan, mengatasi kemiskinan, melestarikan alam 

lingkungan dan sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra 

bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan 

bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa.  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar sebagai pihak 

Pemerintah yang bertanggung jawab dalam mengembangkan wisata telah 

melakukan berbagai upaya-upaya pengembangan pada berbagai wisata yang 

ada di Kabupaten Kampar dan salah satunya adalah pengembangan wisata 

Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar. Hal tersebut menjadi kewajiban 

instansi pemerintah bidang kebudayaan dan pariwisata untuk menciptakan 

iklim yang kondusif dalam rangka pencapaian tata kelola pengembangan 

kepariwisataan yang baik. Tata kelola pengembangan kepariwisataan yang 

baik merupakan harapan maupun cita-cita dari seluruh pihak baik pemerintah, 

masyarakat maupun swasta agar pariwisata Kabupaten Kampar semakin maju 

dan berkembang pesat.  

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk mempermudah dalam memahami istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah tersebut yaitu :  

1. Peran adalah perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam 

posisi tertentu, jadi jika dikaitkan dengan peran sebuah instansi atau 

kantor maka dapat diartikan sebagai perangkat perilaku yang diharapkan 

dan dilakukan oleh instansi, sesuai dengan posisi dan kemampuan instansi 

atau kantor tersebut.
7
Adapun peran yang dimaksud didalam penelitian ini 

adalah tindakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

dalam mengembangkan Wisata Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar. 

2. Wisata Religi yaitu kegiatan atau perjalanan ke tempat-tempat yang 

bernilai bersejarah dan menghasilkan ibroh dari perjalanan tersebut 

                                                             
7
 Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal 

224.k 
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dengan tujuan memperdalam khasanah wisatawan dengan berwisata 

religi. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah apa saja 

peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan wisata Religi Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini  adalah untuk  mengetahui Peran 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar . 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah bagi 

penelitian-penelitian yang  ingin  mengetahui  bagaimana  peran  Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan wisata Religi Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan 

Kampar.  

b) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas  

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

c) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata Satu 

(S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

Jurusan Manajemen Dakwah, Konsentrasi Manajemen Travel Haji dan 

Umrah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut  

BAB I       :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan  kegunaan 

penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II     : TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini penulis mengemukakan kajian terdahulu, kajian 

teori, dan kerangka pikir.  

BAB III    : METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini penulis mengemukakan desain penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data.  

BAB IV    : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

   Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 

penelitian.  

BAB V      :  HASIL PENELITIAN 

                    Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

BAB IV    :  PENUTUP 

   Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

   TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Adapun kesamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian 

skripsi yang terdahulu. Beberapa judul penelitian yang hampir sama dengan 

penelitian ini yang dilakukan oleh :  

1. Karya Bima 2017 “Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam   

Pengembangan Daerah Wisata Pantai Bandengan di Kabupaten Jepara”. 

Penelitian ini menjelaskan permasalahan yang terjadi pada Pantai 

Bandengan dengan masih rendahnya sarana promosi wisata sehingga tidak 

terjadinya peningkatan pengunjung yang signifikan. Selain itu, sarana dan 

prasarana yang tersedia masih belum dapat mengakomodir semua 

kepentingan wisatawan karena masih terbatasnya fasilitas penunjang yang 

ada. Disisi lain juga kurangnya tingkat kesadaran masyarakat dalam 

menjaga maupun melindungi wisata yang berpengaruh pada keberlanjutan 

kelestarian lingkungan sekitar serta rendahnya kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk mewujudkan daerah wisata yang maju yang 

berdampak positif. Persamaan penelitian Bima dengan penelitian ini 

adalah ingin mengetahui tentang Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

dalam mengembangkan destinasi wisata. Sedangkanperbedaan penelitian 

Bima dengan penelitian ini terletak pada objek penelitiannya adalah Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jepara danobjek penelitian ini 

adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar.  

2. Karya Muzayanur Rusdi 2019 “Strategi Dinas Pariwisata  dan 

Kebudayaan Kota Pekanbaru dalan Pengembangan Wisata Halal”  

Penelitian ini menjelaskan tentang pengembangan wisata halal 

menyimpulkan bahwa sosialisasi   yang   dilakukan  Dinas Pariwisata   dan 

Kebudayaan dengan melakukan kerjasama dengan instansi yang  
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berkaitan, dapat memudahkan dalam mensosialisasikan pariwisata kepada 

masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini adalah ingin mengetahui 

tentang Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Adapun perbedaannya, 

penelitian Muzayanur ini tentangbagaimana Strategi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Pekanbaru dalam Pengembangan Wisata Halal. 

Sedangkan penelitian yang penulis teliti membahas tentang Peran Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan 

destinasi wisata Desa Teluk Jering. 

3. Karya Evan Farhanudin 2012, “Analisis Strategi Pemasaran  Objek Wisata 

Danau  Tasikardi oleh Dinas Pariwisata  Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Serang”. Penelitian ini berfokus pada cakupan penerapan strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Serang. Penulis mencoba menganalisis strategi pemasaran 

dengan menggunakan analisa SWOT dan proses ini hanya mencakup satu 

objek wisata yaitu Danau Tasikardi. Mengacu  pada  penelitian  terdahulu  

mengenai pengembangan daerah wisata, penelitian ini dilakukan dalam 

rangka meningkatkan kembali hasil dari penelitian sejenis yang berkaitan 

dengan pengembangan daerah wisata. Adapun perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah penelitian karya Evan Farhanudin berfokus pada 

Analisis pemasaran objek wisata, dan penelitian ini berfokus pada peran 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mengembangkan destinasi 

wisata. 

4. Karya Vannya Novarita Rahayu 2020, “Peran Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam Mengembangkan Destinasi Wisata 

Desa Teluk Jering‟‟ Penelitian ini tentang Mengembangkan Destinasi 

Wisata Desa Teluk Jering yang dilakukan Dinas Pariwisata dan   

Kebudayaan dengan melakukan kerjasama dengan instansi destinasi  yang  

berkaitan, dapat memudahkan dalam mensosialisasikan pariwisata kepada 

masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini adalah ingin mengetahui 

tentang peran dinas pariwisata dan kebudayaan. Adapun perbedaannya 

dengan penelitian Karya Vannya Novarita Rahayu berfokus pada Peran 
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

Mengembangkan Destinasi Wisata Sedangkan penelitian yang penulis 

teliti membahas tentang Peran Dinas Pariwisata dan Kedudayaan Dalam 

Mengembangkan Wisata Religi Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar. 

 

B. Landasan Teori 

1. Peran  

a. Pengertian peran  

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

mempunyai suatu status. Dalam hal ini status merupakan suatu 

peringkat atau posisi seorang dalam suatu kelompok, atau posisi 

suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lainnya.
8
 

Setiap seseorang pasti mempunyai sejumlah status dan diharapkan 

mengisi peran yang sesuai dengan status tersebut. Dalam arti tertentu 

status dan peran adalah suatu aspek dari gejala yang sama. status 

adalah hak dan kewajiban : Peran adalah pemeranan dari perangkat 

kewajiban dan hak-hak tersebut. Peranan (Role) merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksankan hak dan 

keswajiban sesuai dengan kedudukan maka dia menjalakan suatu 

peranan.
9
 Disamping itu juga peran sosial adalah  suatu perbuatan 

seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan 

kewajibannya yang dimilikinya. Seseorang dapat dikatakan berperan 

jika telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status 

sosialnya dalam masyarakat.  

Peran yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan 

dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seorang dalam 

masyarakat yaitu social-position merupakan unsur statis yang 

menunjukkan tempat individu dalam organisasi masyarakat. Peranan 

lebih banyak menunjukkan pada fungsi, penyesuaian diri sebagai 

                                                             
8
 Anominous, Kamus Indonesia ( Balai Pustaka; Jakarta, 1996), hal 150 

9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2012), hal.213 
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suatu proses jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam 

masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peran mungkin 

mencakupi tiga hal yaitu: 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tepat seseorang dalam masyarakat msyarakat. Peranan 

dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3) Peranan juga dapat dapat dikatakan sebagai perilaku yang 

poenring bagi struktur sosial masyarakat. 

   Setiap posisi dalam kelompok mempunyai peran yang saling 

berhungan, yang terdiri dari perilaku yang diharapkan dari mereka yang 

menduduki posisi tersebut. Perilaku yang diharapkan umumnya sudah 

disetujui tidak hanya oleh mereka yang menduduki posisi tersebut, tetapi juga 

oleh anggota lain dalam kelompok itu. Pembahasan perihal aneka macam 

peranan yang melekat pada individu-individu dalam masyarakat penting bagi 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila stuktur 

masyarakat hendak dipertahankan kelangsungan. 

2) Peranan tersebut diletakkan pada individu-individu yang oleh 

masyarakat dianggap mampu melaksanakannya, mereka harus 

terlebih dahulu terlatih dan mempunyai hasrat untuk 

melaksanakannya. 

3) Dalam masyarakat kadangkala dijumpai individu-individu yang tak 

mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh 

masyarakat. Karena mungkin pelaksaannya memerlukan 

perngobanan arti kepentingan-kepentingan peribadi yang terlalu 

banyak. 

4) Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakaan 

perannya, belum tentu masyarakat akan dapat memberikan 
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peluang-peluang yang seimbang. Bahkan sering kali terlihat betapa 

masyarakat terpaksa membatasi peluang-peluang tersebut. 

b. Jenis-jenis peran  

Peran atau role menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki beberapa jenis 

yaitu:
10

 

1) Peranan nyata (Anated Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan 

suatu peran. 

2) Peran yang dianjurkan (Prescribed Role) yaitu cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu. 

3) Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menenuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama 

lain. 

4) Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan 

secara emosional. 

5) Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorang dalam 

menjalankan peranan tertentu. 

6) Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya 

kita contoh,tiru,diikuti. 

7) Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan 

perannya. 

Dari berbagai jenis peran diatas, penulis menggunakan peran nyata 

(Anacted Role) yaitu satu cara yang betul-betul dijalankan seseorang atau 

sekelompok orang dalam menjalankan peran.  

 

 

                                                             
10

 S fahrizal, http://respotosory.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf. 

Diakses Pada tanggal 24 juni 2021 pukul 13:10 WIB. 
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2. Konsep Pengembangan Pariwisata 

a. Pengertian Pengembangan 

Menurut Seels dan Richey dalam buku “Cakrawala Pariwisata” 

menjelaskan pengembangan adalah proses meneterjemahkan atau 

menjabarkan spesifikasi rancangan dalam bentuk fitur fisik. 

Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan 

pembelajaran.
11

  

Pengembangan menurut Malayu S.P. Hasibuan adalah proses 

peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konsepsional dan moral 

karyawan melalui pendidikan dan latihan. Pendidikan dan latihan harus 

sesuai kebutuhan pekerjaan pada masa kini maupun masa yang akan 

datang.
12

 

Pengembangan dikelompokkan atau pengembangan secara 

informal dan secara formal:  

1) Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan dan 

usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan 

mempelajari buku-buku literatur yang ada hubungannya dengan 

pekerjaan atau jabatannya.  

2) Pengembangan secara formal yaitu karyawan ditugaskan 

perusahaan untuk mengikuti pendidikan dan latihan, baik yang 

dilakukan perusahaan maupunyang dilaksanakan oleh lembaga-

lembaga pendidikan dan Latihan .  

Menurut Pitana pengembangan pariwisata adalah kegiatan untuk 

memajukan suatu tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata 

sedemikian rupa, baik dengan cara memelihara  yang  sudah  berkembang  

atau menciptakan yang baru. Sehingga pengembangan pariwisata  

merupakan  suatu  rangkaian  upaya  untuk  mewujudkan keterpaduan 

dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata, mengintegrasikan 

                                                             
11

 Andi Mappi Sammeng, Cakrawala Pariwisata, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),hal  24. 
12

 Malayu Hasibuan. Manajemen SumberDayaManusia,(Gunung Agung: Jakarta,2002),  

hal 31.  
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segala bentuk aspek diluar pariwisata yang berkaitan secara langsung akan 

kelangsungan pengembangan pariwisata.  

Pengembangan kepariwisataan pada hakikatnya merupakan upaya 

untuk mengembangkan dan memanfaatkan daya tarik wisata, yang 

terwujud antara lain dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keragaman 

flora dan fauna, tradisi dan seni budaya serta peninggalan sejarah dan 

purbakala. Pengembangan usaha paiwisata seperti usaha perjalanan, 

penyediaan akomodasi dan transportasi wisata akan berkembangnya 

jumlah kunjungan wisatawan dan juga mendukung pengembangan daya 

tarik yang baru. 

Pengembangan pariwisata merupakan langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan yang telah 

ditentukan sebelumnya.Hasil yang optimal dapat diperoleh apabila upaya 

dan pengembangan destinasi tersebut didukung oleh daya tarik pariwisata, 

sarana dan prasarana pariwisata, promosi pariwisata, dan sumber daya 

manusia pembangunan prasarana yang memadai.
13

 

Menurut  Suwantoro  unsur  pokok  yang  harus  mendapat  

perhatian  guna menunjang pengembangan pariwisata didaerah meliputi:  

a. Objek dan Daya Tarik Wisata   

Daya tarik wisata yang disebut objek wisata merupakan potensi 

yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan 

wisata. Pada umumnya daya tarik suatu objek wisata berdasarkan pada :  

Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 

nyaman dan bersih.  

1) Adanya aksebilitas yang tinggi untuk pengunjungnya. 

2) adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani wisatawan. 

3) Objek wisata alam memiliki daya tarik tinggi. 

4) Objek wisata budaya dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-

upacara adat,nilai  luhur yang terkandung dalam suatu objek karya 

leluhur. 
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 umiharjo. T, Penyelenggaraan Pemerintah Daerah melalui Pengembangan Daya 
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b. Sarana Wisata  

Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati 

perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan 

didaerah tujuan wisata yaitu penginapan,alat transportasi, restoran, 

mushollah serta sarana pendukung lainnya.  

c. Prasarana Wisata  

Prasarana wisata  merupakan Sumber  Daya  Alam  dan  Sumber  

Daya Buatan Manusia yang mutlak dibutuhkan wisatawan dalam 

perjalanannya di daerah wisata seperti, jalan, listrik, air, telekomunikasi, 

terminal, jembatan dan lain sebagainya.  

Sedangkan menurut Cooper dalam Jurnal Ida Bagus & Edriana 

yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi Wisata 

terhadap Kepuasan Pengunjung” menjelaskan bahwa kerangka 

pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari beberapa komponen, 

sebagai berikut:  

1) Objek daya tarik wisata yang mencakup keunikan dan daya tarik 

berbasis alam, budaya, maupun buatan.  

2) Aksesibilitas yang mencakup kemudahan sarana dan sistem 

transportasi.  

3) Amenitas yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung 

wisata seperti tempat penginapan, hiburan, restoran, dan 

transportasi lokal yang memudahkan aksebilitas wisatawan.  

4) Fasilitas umum yang mendukung kegiatan pariwisata. 

5) Kelembagaan yang memiliki kewenangan, tanggung jawab dan 

peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata.
14

 

Menurut A. Yoeti, ada tiga faktor yang menentukan keberhasilan 

pengembangan kepariwisataan yaitu objek dan daya tarik wisata, adanya 

fasilitas accebility yaitu sarana dan prasarana sehinggah memungkinkan 
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 Ida Bagus & Edriana, “Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi 

WisataTerhadap Kepuasan Pengunjung”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 55 No.3 
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wisatawan mengunjungi suatu daerah atau kawasan wisatanya, terjadinya 

fasilitas adminities yaitu sarana kepariwisataan yang dapat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat.
15

 

Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan 

pariwisata di daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya 

dalam pengembangansarana dan prasarana pariwisata. Sarana pariwisata 

terbagi menjadi tiga bagian penting,yaitu: 

a) Sarana Pokok Pariwisata (Main Tourism Superstructures) adalah: 

Hotel,Villa, Restoran.  

b) Sarana  Pelengkap  Pariwisata  (Suplementing Tourism Super 

structures)  adalah:  wisata budaya dan wisata alam.  

c) Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Tourism Supers 

tructures) seperti pasar seni, kuliner, oleh-oleh. 

b. Pengertian Pariwisata 

  Bila dilihat dari segi etimologis pariwisata berasal dari bahasa  

sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti 

berulang-ulang, berkali-kali atau berputar-putar, sedangkan Wisata berarti 

perjalanan atau bepergian, jadi pariwisata berarti perjalanan yang 

dilakukan secara berputar-putar, berulang-ulang atau berkali-kali.. 

Kemudian menurut  Kodyat pariwisata adalah perjalanan dari suatu 

tempat ketempat lain, bersifat  sementara, dilakukan perorangan atau 

kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 

kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam dan 

ilmu. Selanjutnya Burkart dan Medlik dalam Bram sebagai suatu 

trasformasi orang untuk sementara dan dalam waktu jangka pendek ke 

tujuan- tujuan di luar tempat di mana mereka biasanya hidup dan bekerja, 

dan kegiatan-kegiatan mereka selama  tinggal di tempat-tempat tujuan itu. 

Selanjutnya Wahab  berpendapat pariwisata adalah salah satu jenis 

industry baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi 
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yangcepat dalam penyediaan lapangan kerja peningkatan penghasilan, 

standart hidup serta menstimulasi sektor- sektor produktivitas lainnya. 

Sebagai sector yang kompleks, pariwisata juga meliputi industri-industri 

klasik seperti kerajinan tangan dan cindera mata, penginapan, transportasi 

secara ekonomi juga dipandang sebagai industry. 

Di dalamUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan, menyatakan bahwa: 

1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

2) Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

3) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

4) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multi dimensi serta multi disiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 

wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 

Pariwisata memiliki berbagai macam bentuk kegiatan wisata yang 

dapat disesuaikan dengan minat ataupun  kebutuhan wisatawan. Kegiatan 

wisata yang dilakukan memiliki tujuan tertentu yang mendatangkan 

manfaat tersendiri bagi masing-masing wisatawan. 

Sedangkan menurut Muljadi istilah pariwisata (Tourism) baru 

muncul di masyarakat kira-kira pada abad ke-18, khususnya sesudah 

Revolusi Industri di Inggris. Istilah pariwisata berasal dari 

dilaksanakannya kegiatan wisata tempat tinggal sementara dari seseorang, 

di luar tempat tinggal sehari-hari dengan suatu alasan apapun selain 

melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah atau gaji. Kemudian 

Pendit Pariwisata sebagai suatu proses kepergian sementara dari seseorang 
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atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan 

kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik karena 

kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan 

maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah 

pengalaman ataupun untuk belajar. 

Selanjutnya Wahab dalam Oka A Yoeti menjelaskan  Pariwisata 

sebagai suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang 

mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu 

negara itu sendiri atau di luar negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari 

daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka 

ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh 

pekerjaan tetap. Menurut mathieson & Wall dalam Pitana dan Gayatri 

pariwisata adalah kegiatan perpindahan orang untuk sementara waktu 

kedestinasi di luar tempat tinggal dan tempat bekerjanya dan 

melaksanakan kegiatan selama di destinasi dan juga penyiapan-penyiapan 

fasilitas untuk memenuhi kebutuhan mereka. Adapun World Tourism 

Organization seseorang yang bepergian atau tinggal di suatu tempat di luar 

lingkungannya yang biasa dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara 

terus menerus, untuk kesenangan, bisnis ataupun tujuan lainnya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas mengenai definisi 

pariwisata maka penulis memiliki pandangan bahwa pariwisata merupakan 

kuatu kegiatan bepergian menuju tempat lain yang bersifat sementara dan 

tidak menetap dengan tujuan utama adalah mencari kesenangan dan 

kepuasan batin namun tidak menutup kemungkinan adanya tujuan yang 

lain. 

c. Pariwisata dalam Perspektif Islam 

Pariwisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindahan 

ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam sebagai pendorong jiwa 

manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah SWT dan 

mkotivasi menjalani hidup. Dalam konsep Islam perjalanan manusia 

dengan maksud dan keperluan tertentu dimuka bumi harus diiringi dengan 
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keharusan untuk memperhatikan dan mengambil perjalanan dari hasil 

pengamatan dalam perjalanan
16

 

Sementara itu dalam kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari 

kepariwisataan bagi Islam adalah bagaimana umatnya mengambil i‟tibar 

ata pelajaran dari hasil pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan 

sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Quran Q.S As-Saba‟ ayat 18 :  

     

 

Artinya : “Dan kami jadikan antara  mereka dan antara  negeri-negeri  

yang kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa  negeri yang 

berdekatan dan kami tetapkan antara  negeri-negeri itu (jarak-

jarak)  perjalanan.  Berjalanlah kamu dikota-kota itu pada 

malam hari dan siang hari dengan aman”. 

Menurut ayat diatas perjalanan manusia dengan maksud dan 

keperluan tertentu dipermukaan bumi harus dengan kehati-hatian.  

Jadi pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang 

didukung dengan berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha,pemerintah, dan Pemerintahan. Daerah yang tidak 

hanya semata-mata sebagai perjalanan biasa namun juga sebagai sarana 

untuk merenungi keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam 

sebagai pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap 

keesaan Allah SWT.  

d. peran mengembangkan kepariwisata 

      Peran mengembangkan kepariwisataan bertujuan untuk 

mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang, dan 

bertahap. Langkah pokok dalam peran mengembangkan pariwisata adalah: 

1. Dalam jangka pendek dititik beratkan pada optimasi terutama untuk: 
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a. Mempertajam dan memantapkan citra dan kepariwisataan 

b. Meningkatkan mutu ketenagaan kerja 

c. Meningkatkan kemampuan pengelolaan  

d. Memanfaatkan produk yang ada 

e. Memperbesar saham dari pasar pariwisata yang telah ada. 

2.   Dalam jangka menengah dititik beratkan pada konsoliditas terutama: 

a. Memantapkan citra kepariwisataaan indonesia 

b. Mengkonsolidasikan kemampuan pengelolaan  

c. Mengembangkan jumlah mutu tenaga kerja 

d. Mengembangkan dan diversifikasi produk 

3.   Dalam jangka panjang dititik beratkan pada pengembangan dan    

penyebaran dalam: 

a.   Mengembangkan kemampuan pengelolaan  

b.   Mengembangkan dan penyebaran produk dan pelayanan  

c.   Mengembangkan pasar pariwisata 

e. Mengembangkan mutu dan ketenaga kerjaan.
17

 

 Pariwisata dapat menunjang pertumbuhan ekonomi menurut Anisa 

Retno Utama dalam bukunya Soebagyo pengembangan pariwisata yang 

dilakukan harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Menetapkan beberapa peraturan yang berpihak pada peningkatan 

mutu pelayanan pariwisata yang dilakukan harus memperhatikan 

beberapa peningkatan mutu pelayanan pariwisata dan kelestarian 

lingkungan wisata. 

2. Pengelola wisata harus melibatkan masyarakat setempat. Hal ini 

menjadi penting karena pengalaman pada beberapa daerah tujuan 

wisatasama sekali tidakmelibatkan masyarakat setempat yang 

mengakibatkan tidak ada sumbangsi ekonomi yang diperoleh dari 

masyarakat sekitar. 
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3. Kegiatan promosi yang dilakukan harus beragama, selain dilakukan 

dengan kampanye dan program visit indonesia year seperti yang 

sudah dilakukan dengan sebelumnya. Kegiatan promosi dapat 

dilakukan dengan membentuk sistem informasi dalam membangun 

kerjasama yang baik dengan pusat informasi pariwisata di Negara 

lain. 

4. Membentuk DTW yang memiliki keunikan dibanding dengan 

DTW lain, terutama bersifat tradisional dan alami. 

5. Pemerintah pusat membangun kerja sama dengan kalangan swasta 

dan pemerintah daerah setempat, dengan sistem yang terbuka dan 

adil. 

6. Perlu dilakukan pemerataan arus wisatawan bagi semua DTW yang 

ada diseluruh indonesia. Dalam hal ini pemerintah harus 

memberikan perhatian terhadap semua DTW. 

7. Mengajak masyarakat  DTW untuk menyadari peran, fungsi, dan 

manfaat pariwisata dalam upaya untuk mamanfaatkan peluang 

yang tercipta berbagai kegiatan dalam menguntungkan ekonomi. 

8. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kelancaran pariwisata. 

Penunjang tersebut dengan cara perbaikan jalan, jaringan telepon, 

angkutan umum, pusat pembelanjaan, dan fasilitas lainnya disekitar 

DTW.
18

 

Sedangkan terkait pariwisata yaitu sejak 6 Agustus 1969 dari awal 

pemerintah telah mengeluarkan instruksi presiden R.I No.9 tahun 1969 

dimana dalam BAB II pasal 3 disebutkan bahwa usaha-usaha 

pengembangan serta kesejahteraan masyarakat dan pembangunan negara. 

Sesuai dengan intruksi presiden tersebut, dikatakan pula bahwa 

tujuan pengembangan pariwisata di indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pendapatan devisa negara pada khususnya dan 

pendapatn negara dan masyarkat pada umumnya, perluasan 
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kesempatan kerja serta mendorong kegiatan-kegiatan industri 

penunjang dan isndustri-indutri sampingan lainnya. 

2. Memperkenalkan dan memperdaya gunakan keindahan alam dan 

kebudayaan indonesia.   

3. Meningkatkan kebudayaan/persahabatan nasional dan 

internasional.
19

  

3. Pengembangan Wisata Religi 

a. Pengertian wisata religi 

  Islam telah meninggalkan berbagai peninggalan sejarah penting, 

baik berupa makam, masjid, bekas kerajaan, perhiasan, adat istiadat dan 

sebagainya yang dapat dijadikan sebagai potensi wisata salah satu 

kegiatan. Wisata tersebut adalah dalam bentuk wisata religi (ziarah) umat 

Islam.  

Terkait dengan ziarah ini Seh Sulhawi el-Gamal dalam bukunya 

menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan ziarah sesungguhnya terkandung 

misi lain, yaitu sebuah bentuk ajakan kepada umat islam dan umat 

beragama lainnya, bahwa suatu saat kita ini pasti akan wafat seperti 

mereka yang berada di alam barzah. Dengan itu kita wajib harus selalu 

mengingat mati, dan selalu harus berusaha menyiapkan bekal hidup di 

alam kubur kelak. Kita jangan lengah dengan kehidupan duniawi yang 

serba indah dan mewah ini. Hal ini seperti yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW yang diperbolehkan ziarah kubur dengan tujuan 

supaya ingat akan mati dan mendoakan arwah yang sudah ada di alam 

barzah.
20

 

Menurut Shihab mengemukakan definisi wisata religi yaitu: 

wisata religi adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 

menikmati objek dan daya tarik wisata. Wisata religi merupakan sebuah 

perjalanan untuk memperoleh pengalaman dan pelajaran (Ibrah).  
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Wisata religi juga merupakan sebuah perjalanan atau kunjungan 

yang dilakukan baik individu maupun kelompok ke tempat dan institusi 

yang merupakan penting dalam penyebaran dakwah dan pendidikan umat 

Islam.
21

 

Ada juga yang mendefinisikan wisata religi adalah perpindahan 

orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan 

diluar tempat dimana mereka biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-

kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu demi 

mengunjungi tempat-tempat religius. Motif wisata religi adalah untuk 

mengisi waktu luang, untuk bersenang-senang, bersantai, studi dan 

kegiatan Agama untuk beri’tibar keislamaan. Selain itu semua kegiatan 

tersebut dapat memberi keuntungan bagi pelakunya baik secara fisik 

maupun psikis baik sementara maupun dalam jangka waktu lama.
22

 

Dalam perspektif keislaman agama adalah al-din yang berasal 

dari kata dana, yadinu yang berarti tunduk, patuh dan taat. Maka agama 

sistem ketundukan, kepatuhan dan ketaatan atau secara umum berarti 

sistem disiplin. Menurut Mohammad Asad, bahwa ketundukan manusia 

ini berangkat dari kesadaran akan kehadiran Tuhan (omnipresent), yang 

berimplikasi pada keyakinan bahwa kehidupan kita yang observable 

(teramati). Sehingga kita akan memiliki keyakinan tinggi bahwa hidup 

kita ini punya makna dan tujuan.
23

 

Pada hakikatnya agama adalah sama dengan kebudayaan yang 

menciptakan, menggolong-golongkan, meramu merangkaikan dan 

menggunakan simbol, untuk berkomunikasi dan untuk menghadapi 

lingkungannya sedangkan menurutnya kebudayaan adalah keseluruhan 

pengetahuan yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial, yang 

isinya adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara 

selektif dapat digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan 
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lingkungan yang dihadapi dan untuk mendorong dan menciptakan 

tindakan yang diperlukannya. Namun demikian, ada perbedaannya bahwa 

simbol di dalam agama tersebut, biasanya mendarah daging di dalam 

tradisi masyarakat yang disebut sebagai tradisi keagamaan.
24

 

Setiap tradisi keagamaan memuat simbol-simbol suci yang 

dengannya orang melakukan serangkaian tindakan untuk menumpahkan 

keyakinan dalam bentuk melakukan ritual, penghormatan dan 

penghambaan. Salah satu contoh ialah melakukan upacara lingkaran hidup 

dan upacara intensifikasi, baik yang memiliki sumber asasi di dalam ajaran 

agama atau yang dianggap tidak memiliki sumber asasi di dalam ajaran 

agama.
25

 

Dari uraian diatas wisata religi dapat disimpulkan sebagai 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang 

bersifat sementara, untuk menikmati objek dan atraksi di tempat tujuan. 

Wisata adalah sebuah perjalanan, namun tidak semua perjalanan dapat 

dikatakan sebagai wisata dengan kata lain melakukan wisata berarti 

melakukan perjalanan tapi melakukan perjalanan belum tentu wisata. 

b. Peran mengembangkan wisata religi 

  Wisata religi merupakan salah satu penomena yang saat ini mulai 

memasyarakat, hal itu dibuktikan banyak aktivitas atau kegiatan yang 

dikaitkan dengan wisata religi, maka itu sangat berpotensi untuk 

dikembangkan wisata religi ini. Pemerintah saat ini gencar 

mempromosikan objek daya trik wisata dan wisata religi di era milenial 

sekarang ini, bukan hanya pemerintah saja yang gencar masyarakat juga 

harus berkerja sama untuk saling melestarikan nilai-nilai sejarah budaya 

yang melimpah didaerah kita ini. Maka dari itu perlu ada peran yang harus 

dilakukan adapun peran dalam pengembangan wisata religi ialah sebagai 

berikut: 
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1. Produk wisata upaya untuk menampilkan produk yang variasi dan 

mempunyai kualitas day saing yang Promosi, promosi pada 

hakikatnya merupakan pelaksanaan upaya pemasaran. Promosi 

dinas pariwisata harus dilaksanakan secara selaras dan terpandu, 

baik didalam negeri maupun di luar negeri. 

2. Aksebilitas, aksebilitas merupakan salah satu aspek penting yang 

mendukung pengembangan wisata religi. 

3. Kawasan objek wisata yaitu pengembangan dalam meningkatkan 

peran serta daerah dan swasta dalam pengembangan pariwisata, 

memperbesar dampak pembangunan daerah destinasi wisata serta 

mempermudah pengendalian terhadap lingkungan didaerah wisata 

tersebut. 

4.  Produk wisata merupakan upaya untuk menampilkan produk yang 

variasi dan mempunyai kualitas saing yang tinggi. 

5. Sumber daya manusia merupakan salah satu modal dasar 

pengembangan wisata religi. Sumber daya manusia ini harus 

memiliki keahlian dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memberikan jasa pelayanan pariwisata. 

c. Tujuan wisata religi 

    Tujuan wisata religi mempunyai makna dapat dijadikan sebagai 

pedoman untuk menyapaikan syair islam diseluruh dunia, dijadikan 

sebagai pelajaran, untuk mengingat kebesaran ciptaan Allah SWT. 

Mengajak dan menuntut manusia supaya tidak tersesat kepada syirik tau 

mengarah kepada kekufuran. Dalam wisata religi ini tidak hanya 

melakukan wisata saja, dan hal yang paling penting adalah beribadah 

dengan menekatkan diri kepada Allah SWT supaya kita lebih bertaqwa 

kepadanya dan mampu mengajak lingkungan kita juga untuk bertaqwa 

kepada Allah SWT. Dan tak terlepas dari itu berwisata religi memiliki 

tujuan menambah wawasan khasanah, meningkatkan kualitas pribadi 

yang membawa pengaruh positif terhadap diri seseorang dan merasakan 

lebih dekat kepada Allah SWT. Bersosialisasi lebih baik, kemanapun 
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tujuan kita ketika kittta   memutuskan unnntuk berwisata religi  dan 

membawa dampak positif terhadap kehidupan kita.
26

 

d. Prasarana wisata  

Prasarana wisata merupakan sumber daya alam dan sumber daya 

buatan manusia yang mutlak dibutuhan wisatawan dalam perjalanannya 

didaerah wisata seperti, jalan, air, telekomunikasi, termimal, jembatan, 

dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Cooper dalam jurnal Ida Bagus dan Edriana 

yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi Wisata 

Terhadap Kepuasan Pengunjung” menjesan bahwa kerangka 

pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari beberapa komponen 

sebagai berikut : 

1. Objek daya tarik wisata merupakan suatu yang mencakup keunikan 

dan daya tari  

2. Aksesibilitas merupakan yang mencakup kemudahan sarana dan 

sistem transportasi  

3. Amenitas merupakan yang mencakup fasilitas penunjang dan 

pendukung wisata seperti tempat penginapan, hiburan, restoran dan 

transportasi lokal yang memudahkan aksebilitas wisatawan. 

4. Fasilitas umum merupakan yang mendukung kegiatan pariwisata. 

5. Kelembagaan merupakan yang memiliki kewenangan, tanggung 

jawab dan peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan 

pariwisata.  

 

C. Kerangka Pikir  

        Kerangka pikir juga biasa disebut dengan kerangka konseptual. Kerangka 

pikir merupakan uraian atau penyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 

masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan.
27

 Kerangka pikir juga diartikan 
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sebagai penjalasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. 

Disamping itu ada pula yang berpendapat bahwa kerangka pikir adalah model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah didentifikasikan sebagai masalah yang penting.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif, Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

suatu kelompok manusia, objek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, 

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
28

 Sedangkan berpikir 

menurut Toha Jabir Alwni adalah aktifitas akal yang ada dalam diri manusia, 

baik kekuatan akal berupa kalbu, roh atau dzilm dengan pengamatan dan 

pendalaman untuk menemukan makna yang tersembunyi dari persoalan yang 

dapat diketahui, maupun untuk sampai pada hukum atau hubungan antar 

sesuatu.  

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, penelitian kualitatif merupakan suatu paradigma 

penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan 

pada tempat secara rinci dalam suatu bentuk narasi.
29

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar. Yang terletak Di JL.D.I Panjaitan Bangkinang Kota 

28412.  

 

C. Sumber Data  

 Untuk menjaring data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan dua sumber sebagaimana yang telah lazim digunakan 

dalam penelitian kualitatif, kedua sumber tersebut adalah:  
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a. Data Primer  

Data primer atau sering disebut juga dengan data tangan pertama 

adalah sumber data  yang   diperoleh  langsung  dari  objek  penelitian 

atau  instansi  terkait  melalui wawancacara dan pengamatan langsung di 

lapangan (observasi). Sumber data primer diperoleh langsung dari hasil 

wawancara dengan narasumber yaitu Kepala Bidang Destinasi Wisata 

pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, Kepala 

Bidang Promosi pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Sumber data diperoleh dari dokumen-

dokumen, buku-buku, media-media, laporan-laporan yang terkait dengan 

penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian.  

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 

Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang 

akan diteliti. 

Dengan demikian peneliti menetapkan yang menjadi informan dalam 

penelitian ini ada 4 yaitu: 

1.  Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata: Nur Azman S.Sos,MSi 

2. Kepala Bidang Pengembangan: Suryadi S.Sos 

3. Kepala Seksi Objek Daya Tarik: Nismiranda ST 

4.  Kepala Seksi Pengembangan Pariwisata,Dan Hubungan Antar Lembaga 

Chandra Budi SE 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang penting dan 

strategis dalam sebuah penelitian. Karena lewat kegiatan ini, sebuah penelitian 
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bisa memperoleh data untuk diproses dan diolah menhadi sebuah kesimpulan 

penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yangmemenuhi standar data yang ditetapkan. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber 

yang peneliti nilai sesuai dengan materi penelitian. Karena penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, maka teknik yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut :  

       1.  Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang 

dijumpai tinjauan langsung dilapangan sehubungan dengan penelitian 

ini.
30

 Metode observasi digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematis fenomena-fenomena ang sedang diteliti. Melakukan 

observasi berarti menggambarkan dengan kata-kata cermat terhadap hal 

yang diamati, kemudian mencatat dan mengolahnya. 

  Dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung ke Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kampar untuk mengamati bagaimana peran 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan destinasi wisata. Selain itu dilakukan juga pengamatan 

langsung ke destinasi wisata Religi Masjid Jam‟i Air Tiris Kecamatan 

Kampar untuk mengamati secara langsung objek yang sebenarnya.  

       2. Wawancara (Interview)  

  Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, yaitu  suatu  kegiatan  dilakukan untuk  

mendapatkan informasi  secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan 

langsung antara interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan 

secara lisan.
31
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 Teknik  wawancara  yang  digunakan  dalam   penelitian  kualitatif  

adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth  interview) 

adalah  proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitin dengan  cara  

Tanya  jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai,dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama.  

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun 

demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 

menurutnya privacy atau rahasia. Dalam penelitian ini wawancara 

dilakukan langsung dengan Kepala Bidang Destinasi Wisata pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, Kepala Bidang Promosi 

pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, dan Kepala 

Bidang Ekonomi Kreatif dan Pengelola Destinasi Wisata dan Pengelola 

Objek Wisata Masjid Jami‟ Air Tiris Kecamatan Kampar. 

       3.Dokumentasi  

Metode Dokumentasi merupakan pengumpulan catatan peritiswa 

yang sudah berlalu yang  berupa tulisan, gambar, ataupun karya dari  

seseorang.
32

 Teknik ini digunakan untuk memperoleh dan mencatat data 

secara langsung tentang Upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar dan hal-hal yang berkaitan dengan wisatawan di 

Masjid Jam‟i Airtiris Kecamatan Kampar. Teknik ini bertujuan untuk 

mendukung data dan didukung dengan dokumentasi berupa foto yang 

berlangsung diambil dari lokasi penelitian. Disamping itu peneliti akan 

mengambil dokumen dan file yang ada pada pelengkap informasi dari hasil 
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perolehan data melalui observasi dan wawancara dilapangan yang akan 

dilakukan.
33

 

 

F. Validasi Data 

Dalam meningkatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 

penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan, salah satunya triangulasi, 

triangulasi bertujuan untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua 

penelitian atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan 

teknik yang berbeda misalnya, observasi, wawancara dan dokumentasi.Disini 

jawaban subjek di cross check dengan dokumen yang ada. Adapun triangulasi 

yang dilakukan dengan tiga macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

sumber data, metode dan teori. Untuk itu peneliti melakukannya dengan cara :  

1.  Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 

2.  Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 

3.  Memanfaatkan berbagai metode pengecekan kepercayaan data. 

  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data melalui 

sumber lain dengan melakukan wawancara dengan pengelola objek wisata 

Masjid Jam‟i Airtiris Kecamatan Kampar.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang 

telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul 

dan disusun secara sistematis,maka langkah selanjutnya penulis akan 

menganalisa data tersebut.
34
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa deskriptif 

kualitatif. Teknik analisa data deskriptif kualitatif yaitu data analisa dengan 

menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan  kata-kata  

atau  kalimat,  kemudian  datatersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan.  

a) Reduksi data, yaitu membuat abstrak seluruh data yang diperoleh dari 

seluruh catatan lapangan hasil observasi wawancara dan pengkajian 

dokumen. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa data yang 

menajamkan, mengharapkan hal-hal penting, menggolongkan dan 

mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan 

data agar sistematis serta dapat membuat dan simpulan yang bermakna. 

Jadi data yang tidak diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

pengkajian dokumen dikumpulkan, diseleksi dan dikelompokkan 

kemudian disimpulkan dengan tidak menghilangkan nilai data itu sendiri.  

b) Penyajian  data,  yaitu  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  memberi 

kemungkinan adannya penarikan kesimpulan dalam pengambilan tindakan 

proses penyajian data ini mengungkapkan secara keseluruhan dari 

sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca dan dipahami, yang 

sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif.
35

 Data 

dapat menggambarkan bagaimana peran Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mengembangkan Wisata Religi 

Masjid Jam‟i Airtiris Kecamatan Kampar. 

Kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang sudah diatur sedemikian 

rupa (dipolakan, difokuskan, disusun secara sistematis) sehingga makna data 

dapat ditemukan. Namun kesimpulan tersebut hanya bersifat sementara dan 

umum. Untuk memperoleh data yang grounded maka perlu dicari data lain 

yang baru untuk melakukan pengujian kesimpulan. 
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 BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Kabupaten Kampar merupakan tempat yang penuh dengan berbagai 

objek wisata. Oleh karena itu pembangunan pariwisata ini sebagai bagian dari 

pembangunan untuk memacu pembangunan ekonomi dalam rangka 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Mengingat potensi pariwisata 

Kabupaten Kampar sangat besar, pembangunan pariwisata dapat 

dikembangkan melalui jasa wisata yang memberikan jaminan bagi terciptanya 

kesejahteraan masyarakat bidang usaha pariwisata. 

Kabupaten Kampar juga merupakan negeri yang agamis yang sudah 

membudaya dengan karakter yang terbuka, toleran dan moderan merupakan 

hal yang wajar untuk merumuskan visi daerah dengan menempatkan masalah 

moral dan akhlak sebagai jiwa dan roh/spirit yang mengarah kepada 

pembangunan daerah ini kedepannya. 

Upaya terwujudnya penyelenggaraan tersebut maka berdasarkan 

peraturan kabupaten kampar nomor 06 tahun 2012 tentang susunan organisasi 

dan tata kerja pemerintah daerah Kabupaten Kampar dibentuklah Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. 

Selanjutnya melalui keputusan kepala lembaga administrasi negara 

(LAN) nomor,239/IX/6/8/2003 tentang pedoman teknis pelaksanan sistem 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (AKIP), dengan dinas pariwisata dan 

kebudayaan kampar berkewajiban menyusun rencana strategi(renstra) untuk 

mengukur kinerja dinas sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas guna 

dijadikan evaluasi oleh atasan. 

Dengan memperhitungkan potensi kekuatan, kelemahan, peluang, 

tantangan yang ada atau mungkin timbul. Rencana strategi mengandyng visi 

dan misi, tujuan, sasaran.cara pencapain sasaran yang meliputi kebijakan, 

program dan kegiatan yang realistis dengan memperhitungkan perkembangan 
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di masa depan dalam menunjang peningkatan dan pengembangan Pariwisata 

dan Kebudayaan di Kabupaten Kampar. 

 

B. Letak Geografis 

a. Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwasanya kantor 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar Terletak Pada Jalan 

Tuanku Tambusai, Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. 

Adapun letak Kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar adalah sebagai berikut:
36

 

 Sebelah Utara    :  Kantor Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

 Sebelah Timur   :  Hutan 

 Sebelah Selatan :  Hutan 

 Sebelah Barat    :  Kantor Kesbangpol 

 

b. Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Desa Tanjung Berulak merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.Desa Tanjung Berulak adalah 

desa yang terletak didaerah pedalaman.  

Batas wilayah Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut: 

  

Sebelah Utara    : Desa Sawah 

 Sebelah Timur    : Kelurahan Air Tiris 

 Sebelah Selatan  : Desa Siabu 

 Sebelah Barat    : Desa Naumbai 
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C. Visi Misi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Visi : 

Visi merupakan cara pandang jauh kedepan yang merupakan gambaran 

citra, nilai, arah dan tujuan yang akan menjadi pemandu dalam mencapai masa 

depan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar secara konsisten 

realistis, produktif serta kreatif dalam melaksanakan program. Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar mengacu pada Visi/Misi 

Kabupaten Kampar, RPJP, RPJM sebagai berikut:
37

 “TERWUJUDNYA 

KABUPATEN KAMPAR SEBAGAI WILAYAH INDUSTRI DAN 

PERTANIAN YANG MAJU DENGAN MASYARAKAT YANG 

RELIGIUS, BERADAT, BERBUDAYA DAN SEJAHTERA ” 

 

Misi : 

Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dalam bidang 

pariwisata dan kebudayaan 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana serta peran serta stakeholder dalam 

pengembangan pariwisata dan kebudayaan. 

3. Mewujudkan pembinaan dan pengembangan kelembagaan bidang 

pariwisata dan kebudayaan. 
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D. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
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E. Uraian Tugas Dinas Parisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian dan bidang yang ada di 

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah sebagai 

berikut:
38

 

1. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

mempunyai tugas memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, 

mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi dan melaporkan seluruh 

kegiatan Dinas sesuai dengan kewenangannya. Urusan Pemerintah 

Kabupaten di bidang Pariwisata dan Kebudayaan berdasarkan asas otonomi 

yang menjadi kewenangan, tugas dekosentrasi dan pembantuan serta tugas 

lain sesuai dengan kebijakan yang di tetapkan oleh Bupati berdasarkan 

peraturan perundang-udangan yang berlaku. 

Otonomi yang menjadi kewenangan, tugas dekosentrasi dan 

pembantuan serta tugas lain sesuai dengan kebijakan yang di tetapkan oleh 

Bupati berdasarkan peraturan perundang-udangan yang berlaku. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

memiliki fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pariwisata dan Kebudayaan skala 

kabupaten 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang  

pariwisata dan kebudayaan  

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata dan kebudayaan. 

d. Pelaksanaan pengembangan pariwisata dan kebudayaan. 

e. Pelaksanaan kebijakan promosi dan pemasaran pariwisata dan 

kebudayaan. 

f. Pelaksanaan rencana induk pengembangan pariwisata. 

g. Pelayanan administrasi. 
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h. Pelaksanaan tugas lain yang di brikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

2. Sekretariat 

Sekretariat sebagaimana yang di maksud di pimmpin oleh seorang 

sekretaris memliki tugas sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan kegiatan koordinasi satuan kerja. 

b. Penyelenggaraan pengelola administrasi untuk mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja. 

c. Melaksanakan koordinasi penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan 

Standar Operasional Prosedur (SOP). 

d. Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan satuan 

kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar. 

e. Penyelenggaraan pengelolaan keuangan, kepegawaian dan perencanaan. 

f. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh atasan. 

 

3. Kasubbag Umum dan Kepegawian 

Kasubbag Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan 

dan menyiapkan : 

a. Bahan pengkajian dan pengusulan perencanaan anggaran kegiatan 

b. Bahan penyelenggaraan kegiatan surat menyurat dan penyediaan  alat 

tulis kantor 

c. Penyelenggaraan kegiatan kearsipan, tata naskah dinas dan kepustakaan 

d. Bahan penyelenggaraan kegiatan rumah tangga 

e. Bahan penyelenggaraan kegiatan keprotokolan dan hubungan 

masyarakat 

f. Bahan penyelenggaran administrasi perlengkapan dan barang-barang 

inventaris dan pengelolaan aset/kekayaan milik negara di lingkungan 

satuan kerja 

g. Bahan perencanaan kebutuhan sarana/prasarana dalam mendukung 

dinas dan melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana 

h. Bahan dan memberikan pelayanan teknis administrasi kepada semua 
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unit di lingkungan dinas 

i. Bahan penyusunan rencana kebutuhan dan formasi pegawai 

j. Bahan pengembangan dan proses mutasi pegawai 

k. Bahan penyelenggaraan kegiatan tata usaha kepegawaian 

l. Bahan penyusunan dan pembinaan organisasi dan tata laksana 

m. Laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian 

n. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan. 

4. Kasubbag Keuangan 

Kasubbag keuangan mempunyai tugas melaksanakan dan 

menyiapkan : 

a. Bahan penyusunan rencana dan anggaran belanja untuk dinas 

b. Bahan pembinaan dan bimbingan administrasi keuangan dan 

perbendaharaan 

c. Bahan verifikasi pertanggungjawaban keuangan dan menyusun rencana 

keuangan dinas serta bahan bimbingan penyelesaian tindak lanjut hasil 

pemeriksaan 

d. Bahan kegiatan pengelolaan keuangan dan pelaporan anggaran 

e. Bahan dokumen keuangan dan penyusunan laporan realisasi anggaran 

f. Bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub Bagian Keuangan 

g. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan. 

5. Kasubbag Perencanaan 

Kasubbag perencanaan mempunyai tugas yaitu melaksanakan dan 

menyiapkan : 

a. Bahan koordinasi, pengelolaan dan merumuskan perencanaan di bidang 

pariwisata dan kebudayaan 

b. Bahan penyusunan rencana program, kegiatan dan anggaran Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan 

c. Bahan monitoring dan evaluasi pelaporan dan pelaksanaan program 

kegiatan pariwisata dan kebudayaan 

d. Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan Standar 
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Operasional Prosedur (SOP) 

e. Melaksanakan penyusunan LAKIP, Renstra, Renja, Penja dan IKU 

f. Menyiapkan dan menghimpun dokumen perencanaan teknis dari 

masing-masing unit di lingkungan dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar 

g. Laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub Bagian Perencanaan 

h. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan. 

6. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Wisata 

Kepala bidang pengembangan destinasi wisata mempunyai tugas 

melakukan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan, 

dan evaluasi pelaksanaan kerjasama pengembangan destinasi pariwisata 

serta sumber daya wisata, alam dan budaya. Untuk menyelenggarakan 

tugas sebagaimana dimaksud diatas Bidang Pengembangan Destinasi 

Wisata mempunyai fungsi:  

7. Kepala Bidang Pemasaran Wisata 

Kepala bidang pemasaran wisata mempunyai tugas mempersiapkan 

perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan dan 

evaluasi pengembangan promosi pariwisata, epngadaan sarana promosi 

pariwisata dan pemasaran pariwisata. 

8. Kepala Bidang Ekonomi Kreatif  

Kepala seksi pengembangan sumber daya manusia mempunyai 

tugas perumusan standar kebijakan di bidang ekonomi kreatif berbasis 

media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi 

sumber daya alam, manusia, dan budaya.  

9. Kepala Bidang Kebudayaan  

Kepala bidang kebudayaan mempunyai tugas membantu pimpinan 

dalam kegiatan kebudayaan di lingkungan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar.  

10. Seksi Promosi 

Seksi promosi pariwisata mempunyai tugas mempersiapkan 

pelaksanaan promosi pariwisata pada lingkup segmen pasar dalam dan 
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luarnegri sesuai dengan kriteria dan prosedur dalam rangka pengembangan 

pasar pariwisata.    

11. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia mempunyai tugai 

melakukan penyiapan bahan koordinasi dengan kecematan serta pelaku 

usaha pariwisata dalam rumusan kebijakan standar, kriteria, prosedur dan 

pengembagan sumber daya manusia baik pemerintah ataupun swasta. 

12. Seksi Pengembangan Pariwisata Dan Hubungan Antar Lembaga 

Seksi pengembangan pariwisata dan hubungan antar lembaga 

mempunyai tugas mempersiapkan mengumpulkan dan mengelola data 

bahan-bahan informasi pariwisata sebagai bahan pengembangan 

pariwisata dan bahan koordinasi promosi dan pemasaran, pengkajian, 

analisis dan merumuskan strategi pemasaran dala pengembangan 

pariwisata. 

13. Bidang Ekonomi Kreatif 

Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas perumusan standar 

kehidupan dibidang ekonomi kreatif berbasis media, desain, iptek, seni, 

budaya dan pengembangan serta fasilitasi sumber daya alam, manusia, dan 

budaya. 

14. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Industri, Kerjasama Dan Fasilitas 

Seksi ekonomi kratif berbasis industri, kerjasama dan fasilitas 

mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan standar, norma dan kriteria 

serta memberikan bimbingan teknis dan evaluasi dibidang industri, 

kerjasama/fasilitasi. 

15. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain Dan Iptek 

Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain Dan Iptek 

mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan standar, normal, dan 

kriteria serta memberikan bimbingan teknis dan evaluasi dibidang desain, 

media, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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16. Seksi Sejarah Dan Konservasi Budaya 

Seksi sejarah dan konversi budaya dipimpin oleh seseorang kepala 

saksi yang mempunyai tugas pokok membantu pimpinan dalam kegiatan 

sejarah dan konservasibudaya. 

17. Seksi Bina Organisasi Budaya 

Seksi bina organisasi budaya dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang mempunyai tugas pokok membantu pimpinan dalam kegiatan bina 

organisasi budaya. 

Sedangkan uraian tugas dari Kantor Desa Airtiris Kecamatan 

Kampar, Kabupaten Kampar yaitu :
39

 

1. Kepala Desa 

a. Memegang teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan 

UUD 1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan 

negara kesatuan RI. 

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melaksanakan kehidupan 

demokrasi dan menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat 

c. Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan 

bebas dari KKN. 

d. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintah 

desa serta mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa. 

e. Mentaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan. 

f. Menyelenggarakan administrasi desa yang baik, melaksanakan dan 

mempertanggungjawabkan keuangan desa serta melaksanakan 

urusan yang menjadi kewenangan desa. 

g. Mendamaikan perselisihan masyarakat di desa yang dapat di bantu 

oleh lembaga adat desa, memberdayakan masyarakat dan 

kelembagaan desa. 

h. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya 

dan adat istiadat. 

i. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 
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lingkungan hidup. 

j. Memberikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepada 

bupati/walikota. Memberikan laporan keterangan kepada BPD 

serta menginformasikan laporan penyelenggaraan penyelenggaraan 

pemerintahan desa kepada masyarakat. 

k. Laporan penyelenggaraan pemerintahan desa di sampaikan kepada 

bupati/walikota, melalui camat satu (1) kali dalam satu (1) tahun. 

l. Laporan pertanggung jawaban kepada BPD disampaikan satu (1) 

kali dalam satu (1) tahun dalam masyarakat BPD. 

m. Menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa 

kepada masyarakat dapat berupa selebaran yang di tempelkan pada 

papan pengumuman atau secara lisan dalam berbagai pertemuan 

masyarakat desa atau radio komunitas. 

n. Laporan akhir masa jabatan kepala desa di sampaikan kepada 

bupati/walikota melalui camat dan kepada BPD. 

2. Sekretaris Desa 

a.  Memberikan saran dan pendapat kepada kepala desa. 

b.  Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan serta mengawasi 

semua unsur/kegiatan sekretaris desa memberikan informasi mengenai 

keadaan sekretaris desa dan keadaan umum desa serta merumuskan 

program kegiatan kepada kepala desa. 

c.  Melaksanakan unsur surat menyurat, kearsipan dan laporan. 

d.  Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-hasil 

rapat. 

e.  Menyusun rancangan anggaran penerimaan dan belanja desa. 

f.  Melaksanakan kegiatan pencatatan mutasi tanah dan pencatatan 

administrasi pemerintahan. 

g.  Melaksanakan administrasi pendudukan, administrasi pembangunan, 

administrasi kemasyarakatan. 

h.  Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh kepala desa. 
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3.  KAUR Pemerintahan 

a. Melaksanakan kegiatan adminitrasi penduduk di desa dan 

melaksanakan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam 

hal kartu tanda penduduk (KTP). 

b. Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintah dan Melaksanakan 

pencatatan kegiatan monografi desa. 

c. Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain, RT, RW dan 

kegiatan ketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil. 

d. Melaksanakan penyelenggaraan buku administrasi peraturan desa dan 

keputusan kepala desa. 

e. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. 

f. Melaksanakan, mengawasi serta membina Ex-Tapol dan kegiatan 

sosial politik lainnya. 

4. KAUR Umum 

a. Melaksanakan, membina dan mengendalikan surat-surat desa yang 

mempunyai tugas keluar serta melaksanakan tata kearsipan. 

b. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat-alat 

kantor, pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor. 

c. Menyusun jadwal serta mengikuti perkembangan pelaksanaan piket 

d. Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor 

dan bangunan lain milik desa. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan buku administrasi umum. 

f. Mencatat inventarisasi kekayaan desa. 

g. Melaksanakan persiapan penyelenggaraan rapat dan penerimaan tamu 

dinas serta kegiatan kerumahtanggaan pada umumnya. 

h. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh sekretaris desa. 

5. KAUR Keuangan 

a. Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala desa dan 

perangkat desa sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 
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b. Mengumpulkan dan menganalisis data sumber penghasilan desa baru 

untuk perkembangan , melakukan kegiatan administrasi pajak yang di 

kelola oleh desa dan merencanakan penyusunan APBDes untuk di 

konsultasikan oleh BPD. 

c. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh sekretaris desa. 

6. KAUR Pembangunan 

a. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan didesa. 

b. Melaksanakan pencatatan hasil swadaya masyarakat dalam 

pembangunan desa. 

c. Menghimpun data potensi desa serta menganalisa dan memeliharanya 

untuk di kembangkan. 

d. Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan guna pembuatan 

daftar usulan serta mencatat daftar isian proyek/daftar isian kegiatan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah data disajikan dan dianalisis dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris Kecamatan Kampar ada 

sebagai berikut:  

 Pertama: Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mengembangkan 

wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris yaitu dengan Objek daya tarik yang diadakan 

melalui Objek Wisata Alam, Objek Wisata Sosial Budaya, Objek Wisata Minat 

Khusus. 

 Kedua: Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ini dalam 

mengembangkan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris yaitu dengan 

mengambangkan  Aksebilitas seperti jalan raya yang dilaksankan oleh Pekerjaan 

Umum (PU) yang mana peran aksebilitas ini tidak berkaitan dengan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. 

 Ketiga: Peran Dinas pariwisata dan kebudayaan ini dalam 

mengembangkan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris yaitu dengan 

mengembangkan amenitas berada dalam geografis desa/ kelurahan yang 

didalamnya terdapat potensi daya tarik wisata, aksebilitas, yang tinggi, 

ketersediaan fasilitas umum dan fasilitas wisata serta aktivitas sosial budaya yang 

saling mendukung dalam mewujudkan suatu kepariwisataan 

Keempat: Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris yaitu dengan 

mengembangkan fasilitas yang layak bagi pengunjung seperti fasilitas 

utama,fasilitas penduung, fasilitas perlengkapan 

Kelima: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mengembangkan kelembagaan  wisata religi Masjid Jami‟ Airtiris yaitu dengan 

mengembangkan kebijakan, pengaturan kewenangan, sistem organisasi dan pola 

komuniasi. 
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B. Saran 

Penulis menyarankan agar dibentuk lembaga pada objek – objek wisata 

religi: 

 Pertama, Tim khusus oleh Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar untuk menangani perkembangan wisata religi agar anak 

millenial mengetahui sejarah Kabupaten Kampar, serta pemerintah harus sesegera 

mungkin membenahi sarana dan prasarana yang saat ini masih kurang baik. 

 Kedua, Adanya koordinasi yang baik dari pemerintah Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, masyarakat adanya kerjasama diantaranya 

maka akan terjalin suatu hubungan kerjasama yang akan berdampak positif bagi 

kemajuan wisata. 

 Ketiga, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang baik 

bagi Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam objek wisata. 
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK DINAS PARIWISATA DAN 

KEBUDAYAAN KABUPATEN KAMPAR 

A. OBJEK DAYA TARIK 

1. Bagaimana cara Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

dalam meningkatkan Objek Daya Tarik  wisata tersebut? 

2. Adakah bentuk kerjasama dengan pihak lain agar lebih menambah relasi 

dalam melakukan Objek Daya Tarik  ? 

3. Bagaimana tanggapan bapak mengenai Objek Daya Tarik  yang dilakukan 

melalui media sosial? 

 

B. AKSEBILITAS 

1. Bagaimana aksebilitas dalam mengembangkan industri wisata? 

2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat aksebilitas Pariwisata? 

3. Apakah manfaat aksebilitas lintas sektor wisata? 

4. Berapakah anggaran dalam aksebilitas lintas sektor Pariwisata? 

5. Coba  jelaskan aksebilitas dalam pelaksanaan koordinasi Dinas 

Pariwisata?  

 

C.  AMENITAS 

1) Bagaimana dinas pariwisata dalam mengembangkan amenitas? 

2) Apa saja amenitas yang dimiliki oleh dinas pariwisata?\ 

3) Seperti apa peraturan dinas pariwisata dinas pariwisata terhadap amenitas? 

4) Siapakah  membuat dan menerapkan dinas pariwisata peraturan amenitas? 

5) Bagaimana sumber daya manusia dalam mempromosikan wisata? 

 

 

C. KELEMBAGAAN 

1. Apa saja kelembagaan yang berlaku pada Dinas Pariwisata? 

2. Bagaimana kelembagaan yang diberikan oleh Dinas Pariwisata? 

3. Apakah ada kelembagaan dalam mendasari pemungutan yang dilakukan 

oleh Dinas Pariwisata? 

4. Sebutkan kelembagaan tentang undang-undang yang terdapat pada Dinas 

Pariwisata? 

5. Apakah ada kelembagaan desa yang mengatur Pariwisata? 

 

  



 

 
 

PERTANYAAN UNTUK MASYARAKAT  DAN APARAT SETEMPAT 

MASJID JAMI’ AIR TIRIS 

A. OBJEK DAYA TARIK   

1. Bagaimana cara masyarakat menarik Objek Daya Tarik Masjid Jami‟? 

2. Apakah Masjid Jami‟air Tiris ini menarik Objek Daya Tarik  

menggunakan sosial media?  

3. Pernahkah adala wisatawan yang komplin terhadap menarik Objek Daya 

Tarik di Masjid Jami‟ Air Tiris? Kalau ada coba anda jelaskan 

4. Apakah semua masyakat sekitar Masjid Jami‟ terlibat dalam Objek Daya 

Tarik Masjid Jami‟ Air Tiris? 

5. Apa saja faktor pendukung dalam Objek Daya Tarik Masjid Jami‟ Air 

Tiris? 

B. AKSEBILTAS 

1. Bagaimana upaya masyarakat setempat dalam mengembangkan aksebilitas 

Masjid Jami‟ Air Tiris? 

2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat aksebilitas yang terdapat pada 

Masjid Jami‟ Air Tiris? 

3. Siapakah yang mengatur semua aksebilitas pada Masjid Jami‟ Air Tiris?  

C. AMENITAS 

1. Apa yang dilakukan perangkat desa dalam meningakatkan  amenitas 

terhadap para pengunjung Wisata Masjid Jami‟ Air Tiris? 

2. Apakah sudah ada amenitas untuk Masjid Jami‟ Air Tiris? 

3. Bagaimana upaya masyarakat dalam meningkatkan amenitas terhadap 

Masjid Jami‟ Air Tiris? 

4. Sebutkan metode apa saja yang dilakukan masyarakat dalam upaya 

mengembangkan amenitas pada Masjid Jami‟ Air Tiris?   

 

D. KELEMBAGAAN 

1. Apa saja yang dilakukan pemerintah desa dalam mengatur kelembagaan 

kegiatan wisata Masjid Jami‟ Air Tiris? 



 

 
 

2. Jelaska apa saja peraturan kelembagaan pemerintah desa yang diberikan 

utuk para pengunjung wisata Masjid Jami‟ Air Tiris tersebut? 

3. Coba anda sebutkan kelembagaan yang ada pada Masjid Jami‟ Air Tiris? 
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